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TEKNOLOGI DIGITAL

OPTIMIZING AGRIBUSINESS SUPPLY CHAINS IN MSMES: LEVERAGING
DIGITAL TECHNOLOGY

Nugra Irianta Denashurya'
Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Tanjungpura

ABSTRACT

The agricultural sector plays a crucial role in developing economies such as
Indonesia, particularly in regions like West Kalimantan where it supports a large share of the
population. However, Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) face persistent supply
chain challenges, including inefficiencies, high operational costs, and limited market access.
This study aims to examine the role of digital technologies in optimizing agribusiness supply
chains among MSMEs in West Kalimantan, grounded in the Resource-Based View (RBV) and
Dynamic Capabilities theory. This research employs a mixed-methods approach, combining
quantitative data from a survey of 100 MSMEs and qualitative insights from in-depth
interviews with 20 selected participants. Quantitative data were analyzed using regression
analysis, while qualitative data were examined through thematic analysis. The findings
indicate that digital technology adoption significantly improves supply chain efficiency,
product traceability, and market access. However, adoption remains limited due to barriers
such as inadequate infrastructure, high implementation costs, and low digital literacy. The
study highlights the importance of external support, including government policies and public—
private partnerships, to enhance digital adoption.This research provides practical and
theoretical insights into the strategic role of digital technologies in strengthpening MSME
competitiveness and supporting sustainable rural development.

Key-words: digital infrastructure, mixed-methods approach, product traceability, public-
private partnerships, rural development

INTISARI

Sektor pertanian memiliki peran penting dalam perekonomian negara berkembang
seperti Indonesia, khususnya di wilayah Kalimantan Barat yang menopang sebagian besar
kehidupan masyarakat. Namun, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) masih
menghadapi berbagai tantangan dalam rantai pasok, seperti inefisiensi, tingginya biaya
operasional, dan keterbatasan akses pasar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
teknologi digital dalam mengO{)timaFkan rantai pasok agribisnis pada UMKM di Kalimantan
Barat c%engan menggunakan landasan teori Resource-Based View (RBV) dan Dynamic
Capabilities. Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran (mixed-methods),
yang menggabungkan data kuantitatif dari survei terhadap 100 UMKM dan data kualitatif
melalui wawancara mendalam dengan 20 responden terpilih. Data kuantitatif dianalisis
menggunakan analisis regresi, sedangkan data kualitatif dianalisis dengan pendekatan analisis
tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital secara signifikan
meningkatkan efisiensi rantai pasok, keterlacakan produk, dan akses pasar. Namun demikian,
tingkat adopsi masih terbatas akibat kendala seperti infrastruktur yang belum memadai, biaya
implementasi yang tinggi, serta rendahnya literasi digital. Penelitian ini menekankan
pentingnya dukungan eksternal, termasuk kebijakan pemerintah dan kemitraan publik—swasta,
dalam mendorong adopsi teknologi digital. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis dan
teoretis terkait peran strategis teknologi digital dalam meningkatkan daya saing UMKM serta
mendukung pembangunan pedesaan yang %erkelanjutan.

Kata kunci: infrastruktur digital, pendekatan metode campuran, keterlacakan produk,
kemitraan publik-swasta, pembangunan pedesaan
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PENDAHULUAN
Sektor pertanian tetap menjadi pilar
utama  perekonomian global, dengan

kontribusi sekitar 4% terhadap PDB global
serta menopang mata pencaharian lebih dari
1,3 miliar orang di seluruh dunia (Loizou et
al., 2019). Signifikansinya semakin besar di
negara berkembang seperti Indonesia, di
mana sektor pertanian menyumbang hampir
14%  terhadap PDB  nasional dan
menyediakan lapangan kerja bagi lebih dari
30% populasi (Fuglie, 2010). Di Kalimantan
Barat, sektor pertanian bukan sekadar sektor
ekonomi, melainkan tulang punggung
perekonomian daerah, yang menopang
kehidupan lebih dari 60% penduduk dan
menjadi sumber pendapatan utama bagi
masyarakat pedesaan. Meskipun memiliki
peran yang sangat penting, sektor pertanian
di Kalimantan Barat—khususnya pada

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM)—menghadapi tantangan yang
terus-menerus yang menghambat
kemampuannya dalam mendorong

pertumbuhan ekonomi dan mengurangi
kemiskinan (Wibisono & Chaerudin, 2022).

UMKM memiliki peran penting dalam
mendorong inovasi, pembangunan pedesaan,
serta menjamin ketahanan pangan (Dasaraju
et al., 2020). Namun, UMKM sering kali
terkendala oleh inefisiensi dalam manajemen

rantai pasok, yang ditandai dengan
koordinasi  yang  buruk, kurangnya
transparansi,  serta  tingginya  biaya

operasional (Vosooghidizaji et al., 2020).
Tantangan ini semakin diperparah oleh
infrastruktur ~ wilayah yang belum
berkembang, yang membatasi akses pasar
dan mengganggu aliran barang, sehingga
meningkatkan kerentanan ekonomi (Khan et
al., 2022). Studi terbaru menunjukkan bahwa
inefisiensi logistik saja dapat menyumbang
hingga 20% dari total biaya produk UMKM
di pedesaan Indonesia, yang menegaskan
urgensi optimalisasi rantai pasok (Heliantina
et al., 2024; Primadasa et al., 2024; Raharjo
et al., 2024).

Teknologi digital muncul sebagai solusi
yang menjanjikan untuk mengatasi tantangan
tersebut, yang didasarkan pada teori

resource-based view (RBV) (Vrontis et al.,
2022). RBV menyatakan bahwa perusahaan
dapat mencapai keunggulan kompetitif
berkelanjutan dengan mengelola secara
strategis sumber daya yang bernilai, langka,
dan sulit ditiru, termasuk teknologi digital.
Aplikasi seluler, blockchain, dan Internet of
Things (loT) merupakan alat yang sangat
potensial dalam meningkatkan efisiensi,
memperbaiki keterlacakan produk, serta
menurunkan biaya operasional (Rejeb et al.,
2019). Bagi UMKM di Kalimantan Barat,
yang menghadapi kendala geografis dan
infrastruktur yang signifikan, teknologi ini
menjadi sarana penting untuk menciptakan
kesetaraan dalam persaingan pasar yang
semakin kompetitif.

Selain itu, teori dynamic capabilities,
yang menekankan pentingnya kemampuan
perusahaan untuk mengintegrasikan,
membangun, dan mengkonfigurasi ulang
kompetensi internal dan eksternal sebagai
respons terhadap perubahan lingkungan,
menegaskan pentingnya adopsi teknologi
digital secara strategis (Warner & Wiger,
2019). Dalam konteks UMKM agribisnis,

kemampuan ini sangat penting untuk
menghadapi  dinamika  pasar  yang
berkembang pesat, yang didorong oleh tren
global menuju  keberlanjutan  serta
meningkatnya permintaan konsumen
terhadap transparansi (Tarihoran et al.,
2023).

Meskipun memiliki potensi transformasi
yang besar, adopsi teknologi digital di
kalangan UMKM di Kalimantan Barat masih
terbatas (Tambunan, 2022). Hambatan
struktural—termasuk  infrastruktur  yang
belum memadai, rendahnya literasi digital,
serta tingginya biaya implementasi—masih
menjadi penghalang utama dalam adopsi
secara luas. Kurang dari 25% UMKM di
pedesaan Indonesia yang telah
mengintegrasikan teknologi digital dalam
operasionalnya, dengan banyak yang
menyebutkan akses internet yang tidak stabil
serta  keterbatasan pengetahuan teknis
sebagai hambatan utama (Anatan & Nur,
2023).
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Kalimantan Barat secara sengaja dipilih
sebagai konteks penelitian karena memiliki
karakteristik sosial-ekonomi dan geografis
yang khas yang membedakannya dari
wilayah lain di Indonesia. Sebagai provinsi
yang didominasi wilayah pedesaan dan
berbatasan, Kalimantan Barat menghadapi
keterbatasan infrastruktur yang signifikan,
khususnya  dalam  transportasi  dan
konektivitas digital, yang secara langsung
memengaruhi kinerja rantai pasok dan akses
pasar. Dibandingkan dengan wilayah yang
lebih maju seperti Jawa, UMKM di
Kalimantan Barat beroperasi dengan kendala
logistik yang lebih besar serta tingkat adopsi
digital yang lebih rendah. Di sisi lain,
wilayah ini memiliki ketergantungan yang
tinggi terhadap sektor pertanian, sehingga
menjadikannya sebagai lokasi yang penting
untuk mengkaji dinamika rantai pasok
agribisnis. Oleh karena itu, penelitian ini
sangat relevan tidak hanya untuk menjawab
tantangan lokal, tetapi juga memberikan
wawasan yang dapat diterapkan pada
wilayah pedesaan dan kurang berkembang
lainnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
dampak adopsi teknologi digital dalam
mengoptimalkan rantai pasok agribisnis pada
UMKM di Kalimantan Barat. Melalui
pendekatan studi kasus yang komprehensif,
penelitian ini mengevaluasi pengalaman
UMKM yang telah mengintegrasikan
teknologi digital, dengan mengkaji manfaat,
tantangan, serta peluang yang terkait dengan
adopsi tersebut. Dengan berfokus pada
wilayah  yang  memiliki  kebutuhan
optimalisasi rantai pasok yang mendesak dan
kompleks, penelitian ini memberikan
kontribusi empiris yang berharga terkait
peran strategis teknologi digital dalam
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan
UMKM di sektor pertanian.

Temuan penelitian ini diharapkan dapat
memberikan strategi yang aplikatif untuk
mengatasi hambatan dalam adopsi teknologi
digital, sehingga memungkinkan UMKM di
Kalimantan Barat dan wilayah serupa untuk
memanfaatkan teknologi digital dalam
mendukung pembangunan pedesaan dan

pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini juga
bertujuan untuk memberikan informasi
kepada pembuat kebijakan, pemangku
kepentingan industri, serta pelaku UMKM,
guna mendorong pengembangan model
agribisnis yang tangguh dan berkelanjutan
dalam menghadapi tantangan pasar global.

Berdasarkan kerangka teori Resource-
Based View (RBV) dan dynamic capabilities,
penelitian ini secara implisit mengkaji
hubungan antara adopsi teknologi digital dan
kinerja rantai pasok. Diharapkan bahwa
tingkat adopsi teknologi digital yang lebih
tinggi akan memberikan pengaruh positif
terhadap efisiensi rantai pasok, keterlacakan
produk, serta akses pasar pada UMKM.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian
metode campuran (mixed-methods) yang
kuat, dengan mengintegrasikan secara
strategis pendekatan kuantitatif dan kualitatif
untuk mengkaji secara komprehensif dampak
adopsi teknologi digital  terhadap
optimalisasi rantai pasok agribisnis pada
UMKM di Kalimantan Barat. Pendekatan
metodologis ini dirancang untuk menangkap
baik hasil yang terukur secara kuantitatif
maupun faktor kontekstual yang bersifat
mendalam yang memengaruhi adopsi dan
efektivitas teknologi digital (Liu et al., 2020;
Magsamen-Conrad &  Dillon, 2020;
Wunderlich et al, 2019). Dengan
mengombinasikan kekuatan dari kedua
paradigma penelitian tersebut, studi ini
memastikan pemahaman yang holistik
terhadap permasalahan penelitian, serta
meningkatkan validitas dan kedalaman
temuan.

Populasi dan Sampel

Populasi target dalam penelitian ini adalah
UMKM yang beroperasi dalam sektor
pertanian yang beragam di Kalimantan Barat.
Untuk memastikan sampel yang representatif
dan mencerminkan heterogenitas sektor
secara akurat, digunakan metode stratified
sampling (Bajgar et al., 2020; Schrdder et al.,
2020).  Pendekatan ini = memastikan
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representasi proporsional dari berbagai sub
sektor  pertanian, termasuk  tanaman,
peternakan, dan perikanan. Sampel purposif
sebanyak 100 UMKM yang telah
mengadopsi  setidaknya  satu  bentuk
teknologi digital dipilih, sehingga penelitian
ini berfokus pada usaha yang memiliki
pengalaman relevan dalam  integrasi
teknologi. Ukuran sampel sebesar 100
UMKM ditentukan berdasarkan kriteria
purposive sampling untuk memastikan
relevansi dan kecukupan data bagi analisis
statistik. UMKM yang dipilih memenuhi
kriteria berikut: (1) aktif beroperasi di sektor
agribisnis, (2) telah mengadopsi setidaknya
satu bentuk teknologi digital, dan (3)
diklasifikasikan sebagai usaha mikro, kecil,
atau  menengah  berdasarkan  standar
klasifikasi UMKM di Indonesia, termasuk
kepemilikan aset dan omzet tahunan.

Ukuran sampel ini dianggap cukup untuk
analisis  regresi, karena  memenuhi
persyaratan minimum untuk keandalan
statistik sekaligus memastikan kelayakan
dalam pengumpulan data dalam konteks
penelitian ini. Strategi pengambilan sampel
ini penting untuk menjamin relevansi dan
reliabilitas temuan terkait efisiensi rantai
pasok dan adopsi teknologi.

Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dibagi menjadi dua
tahap yang berbeda, masing-masing
dirancang untuk menangkap aspek yang
saling melengkapi dari permasalahan
penelitian:

1. Pengumpulan Data Kuantitatif

Instrumen survei terstruktur dikembangkan
untuk mengumpulkan data kuantitatif secara
sistematis terkait variabel utama, termasuk
tingkat adopsi teknologi digital, metrik
kinerja rantai pasok, serta karakteristik
demografis usaha. Survei dilakukan melalui
platform daring dan wawancara tatap muka,
sehingga memungkinkan partisipasi
responden dengan tingkat akses digital yang
berbeda (Archibald et al., 2019). Pendekatan
ganda ini memastikan cakupan yang luas
serta meningkatkan generalisasi temuan.

2. Pengumpulan Data Kualitatif

Untuk menggali lebih dalam aspek
kontekstual dan pengalaman terkait adopsi
teknologi digital, dilakukan wawancara
mendalam semi-terstruktur terhadap 20
UMKM yang dipilih secara purposif dari
sampel survei. Wawancara ini dirancang
untuk mengeksplorasi tantangan, peluang,
serta keputusan strategis yang berkaitan
dengan integrasi teknologi digital (Kuru
Gonen, 2019). Format semi-terstruktur
memberikan fleksibilitas dalam menggali
isu-isu spesifik, sehingga  mampu
menghasilkan wawasan yang kaya dan
mendalam yang mungkin tidak muncul dari
data kuantitatif saja.

Proses pemilihan responden dilakukan dalam
dua tahap. Pertama, UMKM dipilih sebagai
objek penelitian berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan. Kedua, responden individu
dipilih dari masing-masing UMKM, dengan
memprioritaskan pemilik usaha atau manajer
yang memiliki pengetahuan komprehensif
mengenai  aktivitas  operasional  dan
penggunaan teknologi digital dalam usaha
tersebut.

Statistik  deskriptif ~ digunakan  untuk
menyajikan karakteristik responden,
termasuk peran, pengalaman, serta tingkat
keterlibatan dalam proses pengambilan
keputusan terkait adopsi teknologi.

Pengukuran Variabel

Untuk memastikan kejelasan dan konsistensi
dalam analisis kuantitatif, seluruh variabel
utama dalam penelitian ini didefinisikan
secara operasional dan diukur menggunakan
skala Likert terstruktur (1 = sangat tidak
setuju hingga 5 = sangat setuju).

Adopsi Teknologi Digital mengacu pada
sejauh mana UMKM memanfaatkan alat
digital seperti aplikasi seluler, blockchain,
dan IoT dalam operasional bisnis. Variabel
ini diukur melalui indikator yang mencakup
frekuensi penggunaan, keragaman teknologi
yang diadopsi, serta tingkat integrasi dalam
proses bisnis.

Efisiensi Rantai Pasok mencerminkan
kemampuan UMKM dalam mengelola
logistik, persediaan, dan distribusi secara
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efektif. Variabel ini diukur menggunakan
indikator seperti pengurangan biaya, waktu
pengiriman, serta koordinasi operasional.

Keterlacakan  Produk mengacu pada
kemampuan  untuk  melacak  produk
sepanjang rantai pasok dari produksi hingga
konsumen akhir. Variabel ini diukur
berdasarkan  transparansi, ketersediaan
informasi, serta kemampuan pelacakan.

Akses dan Perluasan Pasar mengacu pada
kemampuan UMKM untuk menjangkau
pasar yang lebih luas melalui platform
digital. Indikatornya meliputi akses terhadap
pelanggan baru, pertumbuhan penjualan,
serta ekspansi ke pasar geografis baru.

Analisis Data

Tahap analisis dilakukan secara metodologis
ketat, dengan  menggunakan  teknik
kuantitatif dan kualitatif untuk memastikan
interpretasi data yang komprehensif:

1. Analisis Kuantitatif

Data kuantitatif dianalisis menggunakan
metode statistik deskriptif dan inferensial.
Statistik deskriptif memberikan gambaran
umum data dengan merangkum tren utama
dan karakteristik sampel (Loeb et al., 2017).
Analisis regresi digunakan untuk menguji
hubungan antara adopsi teknologi digital
dengan berbagai hasil rantai pasok, seperti
efisiensi, keterlacakan, dan akses pasar
(Zelbst et al., 2020). Pengujian hipotesis
dilakukan untuk memvalidasi asumsi
penelitian serta mengukur pengaruh adopsi
teknologi terhadap kinerja UMKM.

2. Analisis Kualitatif

Data kualitatif dari wawancara dianalisis
menggunakan analisis tematik, yaitu metode
yang sesuai untuk mengidentifikasi dan
menginterpretasikan pola serta tema yang
berulang dalam data (Braun & Clarke, 2021).
Analisis ini berfokus pada pemahaman
hambatan dan faktor pendukung dalam
adopsi teknologi digital, serta persepsi
mengenai pentingnya teknologi tersebut
secara strategis. Temuan kualitatif digunakan
untuk memberikan konteks dan memperkaya
hasil kuantitatif, sehingga menghasilkan

pemahaman yang lebih mendalam mengenai
kompleksitas adopsi teknologi di sektor
pertanian.

Pertimbangan Etika

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan
standar etika dalam penelitian ilmu sosial
(Bos, 2020). Persetujuan  partisipasi
(informed consent) diperoleh dari seluruh
responden, dengan memastikan bahwa
mereka memahami tujuan penelitian serta
hak  mereka, termasuk hak  untuk
mengundurkan diri kapan saja tanpa
konsekuensi. Kerahasiaan dijaga secara ketat
dengan menganonimkan seluruh data untuk
melindungi identitas responden. Protokol
penelitian telah ditinjau dan disetujui oleh
komite etik institusi, sehingga memastikan
kepatuhan terhadap seluruh pedoman etika
yang relevan.

Validitas dan Reliabilitas

Untuk  meningkatkan reliabilitas  dan
validitas temuan penelitian, beberapa
langkah metodologis diterapkan (Hayashi et
al., 2019). Instrumen survei diuji coba
terlebih dahulu pada sampel kecil UMKM
untuk memastikan kejelasan dan relevansi,
serta  konsistensi  internalnya  diuji
menggunakan Cronbach’s alpha (Dama et
al., 2024). Selain itu, penelitian ini
menggunakan triangulasi dengan
mengintegrasikan data  kuantitatif dan
kualitatif, sehingga memungkinkan
verifikasi silang temuan dan meningkatkan
kredibilitas serta kekuatan hasil penelitian
secara keseluruhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas

Untuk memastikan kualitas instrumen
pengukuran, dilakukan wuji validitas dan
reliabilitas terhadap data kuesioner. Validitas
konstruk  diuji menggunakan analisis
korelasi, di mana seluruh item pengukuran
menunjukkan koefisien korelasi di atas batas
yang dapat diterima (r > 0,30), yang
menunjukkan bahwa semua item valid.

Reliabilitas dievaluasi menggunakan
Cronbach’s alpha. Hasil menunjukkan
bahwa seluruh variabel memiliki nilai
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Cronbach’s alpha di atas 0,70, yang
mengindikasikan tingkat konsistensi internal
dan reliabilitas instrumen pengukuran yang
tinggi.

Hasil Kuantitatif

1. Adopsi Teknologi Digital

Penelitian ini menunjukkan bahwa
sekitar 35% UMKM dalam sampel telah
mengadopsi  teknologi  digital, dengan
aplikasi seluler, blockchain, dan Internet of
Things (loT) sebagai teknologi yang paling
banyak  digunakan.  Tingkat adopsi
menunjukkan variasi antar sektor pertanian,
di mana wusaha berbasis tanaman
menunjukkan tingkat integrasi teknologi
tertinggi. Variasi ini menunjukkan bahwa sub
sektor tertentu mungkin lebih kondusif
terhadap  transformasi  digital,  yang
kemungkinan disebabkan oleh karakteristik
proses operasional dan kebutuhan pasar yang
spesifik (Dumas et al., 2018).

2. Dampak terhadap Efisiensi Rantai Pasok

Adopsi aplikasi seluler dan [oT dikaitkan
dengan penurunan biaya operasional yang
signifikan sebesar 18% pada UMKM.
Penurunan biaya ini terutama disebabkan
oleh peningkatan manajemen persediaan dan
operasi logistik yang lebih efisien.

Analisis regresi selanjutnya
mengonfirmasi bahwa adopsi teknologi
digital memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap efisiensi rantai pasok (j
= 0,47, p < 0,05). Model ini menjelaskan
sekitar 22% variasi dalam efisiensi rantai
pasok (R?=0,22), yang menunjukkan tingkat
daya jelas yang sedang. Temuan ini
menunjukkan bahwa peningkatan adopsi
teknologi  digital berkontribusi  secara
signifikan terhadap peningkatan kinerja
rantai pasok, khususnya dalam lingkungan
dengan keterbatasan sumber daya (Maraveas
et al., 2022).

3. Peningkatan Keterlacakan Produk

Teknologi  blockchain  diidentifikasi
sebagai pendorong utama dalam
meningkatkan keterlacakan produk, di mana
perusahaan yang menggunakan teknologi ini
melaporkan peningkatan sebesar 30% dalam

kemampuan melacak produk dari petani
hingga pasar. Peningkatan keterlacakan tidak
hanya memperkuat transparansi rantai pasok,
tetapi juga berkontribusi pada peningkatan
harga produk sebesar 12%, karena konsumen
bersedia membayar lebih untuk produk yang
memiliki asal-usul yang terverifikasi dan
jaminan kualitas. Hasil ini menyoroti
manfaat ekonomi dan etika dari penerapan
blockchain dalam agribisnis (Kramer et al.,
2021).

4. Akses dan Perluasan Pasar

UMKM yang telah mengintegrasikan
teknologi digital dalam operasionalnya
mengalami perluasan pasar yang signifikan,
baik di tingkat domestik maupun
internasional, yang menghasilkan
peningkatan pendapatan rata-rata sebesar
15%. Penggunaan platform digital telah
memfasilitasi saluran penjualan langsung,
mengurangi ketergantungan pada perantara
tradisional dan memungkinkan UMKM
untuk berinteraksi lebih langsung dengan
konsumen. Perluasan ini sangat penting bagi
usaha kecil yang ingin meningkatkan skala
operasional dan bersaing di pasar yang
semakin kompetitif (Ahmedova, 2015).

Statistik Deskriptif Responden

Analisis  deskriptif dilakukan untuk
memberikan gambaran umum mengenai
karakteristik responden. Hasil menunjukkan
bahwa sebagian besar responden adalah
pemilik UMKM (sekitar 65%), diikuti oleh
manajer (35%). Dari segi pengalaman usaha,
sebagian besar responden telah menjalankan
usaha selama lebih dari 5 tahun, yang
menunjukkan latar belakang usaha yang
relatif stabil.

Berdasarkan skala usaha, mayoritas
termasuk dalam kategori usaha mikro dan
kecil sesuai dengan klasifikasi UMKM di
Indonesia. Selain itu, sebagian besar
responden memiliki pengalaman dasar dalam
penggunaan teknologi digital, meskipun
tingkat adopsinya bervariasi antar sektor.

Hasil Kualitatif
1. Hambatan dalam Adopsi
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Analisis  kualitatif —mengidentifikasi
beberapa hambatan utama dalam adopsi
teknologi digital di kalangan UMKM.
Infrastruktur yang belum memadai, biaya
implementasi yang tinggi, serta keterbatasan
pengetahuan teknis merupakan kendala yang
paling  signifikan. = Banyak = UMKM
menyatakan ketidakpastian terhadap tingkat
pengembalian investasi dari teknologi
digital, dengan kekhawatiran bahwa biaya
awal yang tinggi tidak sebanding dengan
manfaat yang  diperoleh. Hal ini
menunjukkan perlunya dukungan yang lebih
terarah serta mekanisme jaminan untuk
mengurangi persepsi risiko (Bansal et al.,
2015).

2. Faktor Pendorong Keberhasilan Adopsi

Penelitian ini menemukan bahwa
dukungan eksternal memainkan peran
penting dalam keberhasilan adopsi teknologi
digital. Inisiatif pemerintah, program
pelatihan yang terarah, serta kemitraan
strategis dengan penyedia teknologi berperan
dalam menurunkan hambatan adopsi.
UMKM yang telah memiliki pengalaman
dasar dalam penggunaan teknologi digital
cenderung lebih siap untuk mengadopsi
teknologi yang lebih maju seperti blockchain
dan IoT, yang menunjukkan pentingnya
peningkatan literasi digital sebagai fondasi
integrasi teknologi yang lebih kompleks (Raj
et al., 2024).

3. Pentingnya Strategis Teknologi Digital

Temuan kualitatif menegaskan bahwa
teknologi digital semakin dipandang sebagai
aset  strategis yang penting untuk
mempertahankan daya saing di pasar yang
menuntut transparansi dan keberlanjutan.
UMKM yang telah mengadopsi teknologi ini
berada dalam posisi yang lebih baik untuk
mengembangkan usaha dan memenuhi
tuntutan pasar yang terus berkembang,
khususnya sebagai respons terhadap tren
global yang menekankan pada sumber yang
etis, keterlacakan produk, dan ketahanan
rantai pasok (Konudula & Kuruvanparamb
Krishnan, 2024).

Pembahasan

Penelitian ini menegaskan potensi
transformasi  teknologi  digital dalam
mengoptimalkan rantai pasok agribisnis pada
UMKM di Kalimantan Barat. Temuan
penelitian mendukung teori resource-based
view (RBV), yang menyatakan bahwa
teknologi  digital dapat memberikan
keunggulan kompetitif melalui peningkatan
efisiensi operasional, keterlacakan produk,
dan jangkauan pasar. Namun, tingkat adopsi
yang masih relatif rendah menunjukkan
adanya hambatan signifikan yang perlu

diatasi untuk memaksimalkan manfaat
tersebut.
1. Peran  Teknologi  Digital dalam

Meningkatkan Efisiensi Rantai Pasok

Data kuantitatif menunjukkan bahwa
adopsi teknologi digital seperti aplikasi
seluler dan IoT telah menghasilkan
peningkatan yang terukur dalam efisiensi
rantai pasok, dengan penurunan biaya
operasional sebesar 18% pada UMKM yang
mengadopsinya. Hal ini sejalan dengan
literatur yang menekankan manfaat efisiensi
dari teknologi digital dalam manajemen
rantai pasok, khususnya dalam pengelolaan
persediaan dan optimalisasi logistik (Zelbst
et al., 2020). Variasi sebesar 22% dalam
efisiensi rantai pasok yang dijelaskan oleh
adopsi  digital semakin = menegaskan
pentingnya teknologi ini sebagai sumber
daya strategis untuk keunggulan kompetitif.

Namun, penelitian ini juga menemukan
adanya perbedaan antar sub sektor dalam
tingkat adopsi teknologi, di mana usaha
berbasis tanaman menunjukkan tingkat
adopsi yang lebih tinggi dibandingkan sektor
peternakan dan perikanan. Temuan ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa sub sektor pertanian
memiliki tingkat kesiapan dan kapasitas
integrasi teknologi yang berbeda (Dumas et
al., 2018). Hal ini menunjukkan perlunya
pendekatan yang disesuaikan dalam adopsi
teknologi digital berdasarkan karakteristik
masing-masing sub sektor.
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2. Teknologi Blockchain dan Keterlacakan
Produk

Temuan kualitatif dalam penelitian ini
menyoroti teknologi blockchain sebagai alat
yang kuat dalam meningkatkan keterlacakan
produk. Peningkatan keterlacakan sebesar
30% pada UMKM yang menggunakan
blockchain  merupakan temuan yang
signifikan, mengingat keterlacakan semakin
menjadi tuntutan dari konsumen dan
regulator, khususnya dalam konteks
keamanan pangan dan sumber produk yang
etis (Kramer et al, 2021). Manfaat
ekonominya juga terlihat jelas, dengan
adanya peningkatan harga produk sebesar
12% akibat transparansi dan kepercayaan
yang lebih tinggi yang dihasilkan oleh
blockchain.

Hal ini sejalan dengan tren global yang
menunjukkan bahwa blockchain semakin
diakui sebagai inovasi penting dalam
transparansi rantai pasok, yang memberikan
manfaat baik secara etika maupun ekonomi
(Rejeb et al., 2019). Manfaat ganda dari
blockchain—meningkatkan kepercayaan
konsumen dan memberikan keuntungan
ekonomi—menjadikannya  sebagai  aset
strategis bagi UMKM untuk bersaing di
pasar. Namun, biaya yang tinggi dan
kompleksitas teknis dalam penerapannya
masih menjadi hambatan utama, terutama
bagi usaha kecil dengan sumber daya terbatas
(Raj et al., 2024).

3. Akses Pasar dan Pentingnya Strategis
Teknologi Digital

Temuan penelitian terkait akses pasar
menunjukkan hasil yang signifikan. UMKM
yang  mengadopsi  teknologi  digital
mengalami peningkatan pendapatan rata-rata
sebesar 15%, yang didorong oleh perluasan
akses pasar baik secara domestik maupun
internasional. = Hal ini  menegaskan
pentingnya  teknologi  digital  dalam
memungkinkan UMKM untuk mengurangi
ketergantungan pada perantara tradisional
dan berinteraksi langsung dengan konsumen,
yang sangat penting untuk meningkatkan
skala usaha dan daya saing pasar
(Ahmedova, 2015).

Selain itu, data kualitatif menunjukkan
bahwa teknologi digital semakin dipandang
sebagai aset strategis yang tidak tergantikan,
bukan sekadar alat operasional. Perubahan
persepsi ini penting bagi keberlanjutan
jangka panjang UMKM, karena sejalan
dengan tren global menuju transformasi
digital dan digitalisasi pasar (Konudula &
Kuruvanparamb Krishnan, 2024). Namun
demikian, masih terdapat UMKM yang
memandang teknologi ini dengan keraguan,
terutama karena risiko yang dirasakan dan
ketidakpastian ~ terhadap  pengembalian
investasi (Bansal et al., 2015).

4. Hambatan Adopsi dan Kebutuhan

Dukungan Eksternal

Meskipun manfaat adopsi teknologi
digital sudah jelas, penelitian ini juga
mengungkap berbagai hambatan yang
menghalangi adopsi secara luas pada UMKM
di Kalimantan Barat. Infrastruktur yang
belum memadai, biaya implementasi yang
tinggi, serta rendahnya literasi digital
merupakan kendala utama. Temuan ini
sejalan  dengan  berbagai  penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa
keterbatasan infrastruktur dan finansial
menghambat kemampuan usaha kecil dalam
mengadopsi teknologi digital secara optimal
(Tambunan, 2022).

Peran dukungan eksternal, khususnya
dari pemerintah dan kemitraan strategis,
sangat penting dalam mengatasi hambatan
tersebut. Penelitian ini menunjukkan bahwa
UMKM yang mendapatkan akses terhadap
subsidi pemerintah, program pelatihan, serta
kemitraan dengan penyedia teknologi
cenderung lebih mampu mengadopsi dan
memanfaatkan teknologi digital. Hal ini
menekankan pentingnya kolaborasi antara
pembuat kebijakan, pelaku industri, dan
institusi pendidikan dalam menciptakan
ekosistem yang mendukung transformasi
digital.

5. Implikasi Teoretis dan Kontribusi

terhadap Literatur

Penelitian ini memberikan kontribusi
terhadap literatur dengan mengintegrasikan
teori resource-based view (RBV) dan
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dynamic capabilities dalam menjelaskan
adopsi serta dampak teknologi digital pada
sektor  agribisnis. Temuan penelitian
mendukung proposisi RBV bahwa sumber
daya yang bernilai, langka, dan sulit ditiru—
seperti teknologi digital—dapat memberikan
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.
Selain itu, fokus pada dynamic capabilities
menekankan  pentingnya  kemampuan
UMKM dalam beradaptasi dan
mengkonfigurasi ulang sumber daya mereka
dalam menghadapi perubahan teknologi
yang cepat (Warner & Wiger, 2019).

Dengan mengkaji konteks spesifik
Kalimantan Barat, penelitian ini
memperkaya literatur mengenai transformasi
digital di wilayah pedesaan dan dengan
keterbatasan sumber daya. Penelitian ini
memberikan bukti empiris bahwa teknologi
digital mampu menjembatani kesenjangan
antara praktik pertanian tradisional dan
tuntutan pasar modern, sehingga
berkontribusi pada pembangunan pedesaan
dan ketahanan ekonomi.

6. Implikasi  Praktis bagi  Pembuat
Kebijakan dan Pemangku Kepentingan

Temuan penelitian ini  memiliki
implikasi penting bagi pembuat kebijakan

dan pemangku kepentingan  industri.
Pertama,  diperlukan  investasi  yang
signifikan dalam infrastruktur digital,
khususnya di wilayah pedesaan, agar UMKM
memiliki dasar yang memadai untuk
mengadopsi  teknologi  digital. Kedua,
program  peningkatan kapasitas  harus

diprioritaskan untuk mengatasi kesenjangan
literasi digital, sehingga UMKM mampu
mengintegrasikan ~ dan ~ memanfaatkan
teknologi secara efektif. Ketiga, mekanisme
dukungan finansial seperti subsidi dan
pinjaman berbunga rendah perlu disediakan
untuk mengurangi hambatan ekonomi dalam
adopsi teknologi.

Terakhir, penelitian ini menekankan
pentingnya kemitraan publik—swasta dalam
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi

transformasi digital. Kemitraan tersebut
dapat memberikan akses bagi UMKM
terhadap teknologi mutakhir, dukungan

teknis, serta peluang pasar, sehingga
meningkatkan daya saing mereka di pasar
global.

KESIMPULAN

Penelitian ini  memberikan kajian
mendalam  mengenai dampak adopsi
teknologi digital terhadap optimalisasi rantai
pasok agribisnis pada Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) di Kalimantan
Barat. Temuan penelitian menekankan
potensi signifikan dari teknologi digital—
seperti aplikasi seluler, blockchain, dan

Internet of Things (loT)—dalam
meningkatkan  efisiensi rantai  pasok,
memperkuat keterlacakan produk, serta

memperluas akses pasar. Namun demikian,
meskipun memiliki berbagai manfaat
tersebut, tingkat adopsi masih terbatas akibat
berbagai kendala seperti infrastruktur yang
belum memadai, tingginya biaya
implementasi, serta rendahnya tingkat literasi
digital. Mengatasi tantangan-tantangan ini
menjadi hal yang penting untuk membuka
potensi penuh inovasi digital dalam
agribisnis, sechingga dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan
berkelanjutan di wilayah tersebut.

Untuk mengatasi hambatan tersebut,
beberapa strategi direkomendasikan.
Pembuat kebijakan perlu memprioritaskan
pengembangan infrastruktur digital yang
kuat, khususnya di wilayah pedesaan, guna
memastikan ketersediaan akses internet yang
andal serta fasilitas pendukung yang
memadai. Selain itu, inisiatif peningkatan
kapasitas dan pelatihan diperlukan untuk
menjembatani kesenjangan literasi digital,
dengan program yang disesuaikan dengan
kebutuhan  praktis  sektor  agribisnis.
Dukungan finansial dalam bentuk subsidi,
hibah, atau pinjaman berbunga rendah juga
perlu didorong untuk mengurangi beban
ekonomi dalam adopsi teknologi digital bagi
UMKM. Penguatan kemitraan publik—swasta
juga sangat penting, karena kolaborasi antara
pemerintah, penyedia teknologi, dan UMKM

dapat  menciptakan  ekosistem  yang
mendukung inovasi dan berbagi
pengetahuan. Selain itu, penting untuk
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mendorong UMKM agar memandang
teknologi digital tidak hanya sebagai alat
operasional, tetapi juga sebagai aset strategis
yang mendorong daya saing jangka panjang.
Terakhir, penelitian dan pemantauan yang
berkelanjutan diperlukan untuk mengikuti
perkembangan lanskap digital,
mengidentifikasi tantangan dan peluang yang
muncul, serta merumuskan kebijakan adaptif
yang mendukung keberlanjutan transformasi
digital di sektor agribisnis.

Meskipun  memberikan  kontribusi,
penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Pertama, ukuran sampel

terbatas pada 100 UMKM di Kalimantan
Barat, yang dapat membatasi generalisasi
temuan ke wilayah lain. Kedua, penelitian ini
sebagian bergantung pada data yang
dilaporkan sendiri oleh responden, yang
berpotensi menimbulkan bias respon. Ketiga,
sifat data yang cross-sectional membatasi
kemampuan untuk menangkap dampak
jangka panjang dari adopsi teknologi digital.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk menggunakan ukuran
sampel yang lebih besar, desain longitudinal,
serta konteks wilayah yang lebih beragam
guna meningkatkan kekuatan dan ketahanan
temuan penelitian.
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